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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 
 
 

 

1.1 Latar belakang 
 

Remaja merupakan aset negara yang harus diperhatikan sangat serius oleh 

pemerintah karena jika suatu negara yang remajanya sering berbuat kenakalan 

remaja akan berdampak merugikan suatu negara, seperti tidak adanya penerus 

bangsa yang akan merubah suatu negara menjadi negara yang baik. Menurut 

Undang-Undang Kesejahteraan Anak, pengertian remaja adalah individu yang 

belum mencapai 21 tahun dan belum menikah dan dalam Undang-Undang 

Perburuhan, anak dianggap remaja apabila telah mencapai umur 16-18 tahun atau 

sudah menikah dan mempunyai tempat untuk tinggal. Menurut UU Perkawinan 

No 1 tahun 1974, anak dianggap sudah remaja apabila cukup matang untuk 

menikah, yaitu umur 16 tahun untuk anak perempuan dan 19 tahun untuk anak 

laki-laki. 
 

Menurut Rice (dalam Gunarsa, 2004), masa remaja adalah masa peralihan, 

ketika individu tumbuh dari masa anak-anak menjadi individu yang memiliki 

kematangan. Pada masa tersebut, ada dua hal penting menyebabkan remaja 

melakukan pengendalian diri. Dua hal tersebut adalah, pertama, hal yang bersifat 

eksternal, yaitu adanya perubahan lingkungan, dan kedua adalah hal yang bersifat 

internal, yaitu karakteristik di dalam diri remaja yang membuat remaja relatif 

lebih bergejolak dibandingkan dengan masa perkembangan lainnya (storm and 

stress period). 
 

Masa remaja adalah masa transisi yang ditandai oleh adanya perubahan fisik, 

emosi dan psikis. Masa remaja, yakni antara usia 10-19 tahun, adalah suatu 

periode masa pematangan organ reproduksi manusia, dan sering disebut masa 

pubertas. Masa remaja adalah periode peralihan dari masa anak ke masa dewasa 

(Widyastuti, Rahmawati, Purnamaningrum; 2009). 
 

Keluarga merupakan media terbaik untuk melakukan kontrol sosial karena 

keluarga merupakan orang terdekat yang tinggal bersama mereka dan mengetahui 

secara langsung keadaan serta perkembangan remaja.Banyak penelitian yang 

menunjukkan bahwa terjadinya kenakalan remaja di akibatkan oleh kurangnya 
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perhatian dan kasih sayang serta pengawasan keluarga, khususnya orang tua, 

terhadap remaja dan pelajar yang bermasalah.Jika pembinaan terhadap remaja 

atau penduduk usia produktif tidak segera dilakukan, dapat di pastikan Indonesia 

tidak akan bisa melahirkan sumber daya manusia yang baik dan berkualitas. 

Ditambah lagi rendahnya kualitas dan persiapan remaja sebagai cikal bakal 

sumber daya manusia, akan berdampak pada kemunduran negara republik 

Indonesia. 
 

Remaja berasal dari kata latin adolescence yang berarti tumbuh atau tumbuh 

menjadi dewasa. Istilah adolescence mempunyai arti yang lebih luas lagi yang 

mencakup kematangan mental, emosional sosial dan fisik. Masa remaja adalah 

waktu terjadinya pertumbuhan dan perubahan fisik, kognitif, dan psikososial yang 

besar. Piaget (1980) dalam Hurlock (2004) mengatakan bahwa masa remaja 

secara psikologis adalah usia individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa 

termasuk juga perubahan intelektual yang mencolok. Menurut Diknas anak 

dianggap remaja bila anak sudah berumur 18 tahun, yang sesuai dengan saat lulus 

sekolah menengah, sedangkan menut WHO (1995) dalam Soetjiningsing (2004) 

dikatakan remaja bila anak telah mencapai umur 10-18 tahun.Remaja dalam ilmu 

psikologis juga diperkenalkan dengan istilah lain, seperti puberteit, adolescence, 

dan youth. Dalam bahasa Indonesia sering pula dikaitkan pubertas atau remaja. 
 

Remaja merupakan suatu fase perkembangan antara masa kanak-kanak dan 

masa dewasa, berlangsung antara usia 12 sampai 21 tahun. Masa remaja terdiri 

dari masa remaja awal usia 12-15 tahun, masa remaja pertengahan usia 15-18 

tahun, dan masa remaja akhir usia 18-21 tahun (Monks, et al. 2002). Masa remaja 

disebut juga sebagai periode perubahan, tingkat perubahan dalam sikap, dan 

perilaku selama masa remaja sejajar dengan perubahan fisik (Hurlock, 2004). 
 

Remaja adalah generasi penerus bangsa, dimana sosok remaja diharapkan 

dapat melanjutkan perjuangan dari generasi sebelumnya. Guna mewujudkan 

tujuan nasional, diperlukan remaja yang berakhlak mulia, sehat, tangguh, cerdas, 

mandiri, dan profesional. Secara yuridis berdasarkan Pasal 1 angkat 1 Undang-

Undang Nomor 40 Tahun 2009 tentang Kepemudaan, Remaja adalah warga 

negara Indonesia yang memasuki periode penting pertumbuhan dan 

perkembangan yang berusia 16 (enam belas) sampai 30 (tiga puluh tahun). Dalam 
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pada itu bahwa pembaruan dan pembangunan bangsa pemuda mempunyai fungsi 

dan peran yang sangat strategis sehingga perlu dikembangkan potensi dan 

peranannya melalui penyadaran, pemberdayaan, dan pengembangan sebagai 

bagian dari pembangunan nasional. Disisi lain untuk membangun pemuda, 

diperlukan pelayanan kepemudaan dalam dimensi pembangunan di bidang 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa di segala bidang kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Hal tersebut diperkuat dengan pendapat 

bahwa pemuda merupakan lapisan eksponental bangsa, yang berjumlah 30% dari 

jumlah seluruh bangsa Indonesia dan merupakan lapisan yang penuh dengan 

dinamisme, vitalitas heroisme. 
 

Kendati demikian jika dikaji secara mendalam tidak semua remaja 

memiliki cita-cita luhur untuk menjadikan bangsa ini bangsa yang lebih maju. 

Masih banyak remaja di bangsa ini yang berbuat tidak sesuai dengan harapan 

generasi sebelumnya. 
 

Menyoroti hal tersebut, diperlukan persiapan anak dalam menghadapi 

masa remaja, beberapa kenyataan yang dapat kita lihat misalnya perkembangan 

teknologi dan informasi dan modernisasi dalam berbagai sektor yang berhubungan 

dengan kehidupan manusia demikian pesatnya. Rangsangan dari berbagai 

perubahan dan kemajuan ini tidak mungkin dihindari oleh remaja, misalnya 

kemajuan teknologi canggih. Perkembangan zaman dan kemajuan teknologi pada 

akhirnya menyebabkan perubahan yang begitu besar pada kehidupan para remaja. 

Perubahan ini juga memberikan dampak yang begitu besar terhadap transformasi 

nilai-nilai yang ada di masyarakat khususnya pada kaum remaja. Saat ini di 

Indonesia dapat kita saksikan begitu besar pengaruh kemajuan teknologi terhadap 

nilai-nilai kebudayaan yang di anut masyarakat, baik masyarakat perkotaan 

maupun pedesaan. Kemajuan teknologi seperti televisi, telepon dan telepon 

genggam, bahkan internet bukan hanya melanda masyarakat kota, namun juga 

telah dapat dinikmati oleh masyarakat sampai ke pelosok-pelosok desa. 

Akibatnya, segala informasi baik yang bernilai positif maupun negatif, dapat 

dengan mudah di akses oleh masyarakat. Diakui atau tidak, perlahan-lahan mulai 

mengubah pola hidup dan pola pemikiran masyarakat 
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khususnya masyarakat pedesaan dengan segala image yang menjadi ciri khas 

mereka khususnya para remaja. 
 

Kenakalan remaja adalah salah satu faktor penting yang harus 

diperhatikan, tindakan yang dilakukan sekelompok remaja yang dapat merugikan 

masyarakat banyak dan juga dapat merugikan bangsanya. Bahkan dari tindakan 

yang dilakukan oleh remaja dapat merugikan dirinya sendiri maupun orang 

banyak. Kenakalan remaja menimbulkan keresahan dilingkungan masyarakat 

karena banyak remaja yang bertindak semaunya. Kenakalan remaja meliputi suatu 

perilaku penyimpangan norma-norma hukum pidana yang dilakukan oleh remaja. 

Beberapa persoalan yang memberikan bukti bahwa generasi muda dewasa ini 

bertindak melawan norma-norma yang ada, diantaranya terdapat sebagian pemuda 

yang senang mengkonsumsi minuman keras, mengkonsumsi narkoba, melakukan 

tindakan kriminal seperti memperkosa, mencuri, mencopet bahkan merampok 

sama halnya yang terjadi pada remaja. 
 

Di Indonesia masalah kenakalan yang dilakukan oleh para remaja sudah 

mencapai tingkat yang cukup meresahkan bagi masyarakat. Seperti yang sering 

terlihat di pemberitaan media masa, kasus-kasus yang melibatkan para remaja, 

seperti tawuran, terlibat kasus narkoba, seks bebas dan lain-lain. 
 

Penelitian ini dilakukan di Desa Sidomulyo Kecamatan Air Kumbang 

Kabupaten Banyuasin. Desa ini banyak terdapat para remaja yang sering 

berkumpul dan mengobrol satu sama lain untuk mengisi waktu luang mereka. 

Para remaja ini berkumpul dari pulang sekolah siang atau sore hari sampe malam 

hari. Aktivitas yang mereka lakukan ini hampir sering mereka lakukan setiap 

harinya bila dirumah mereka merasa bosan tidak ada kerjaaan rumah. Para remaja 

di desa tersebut sering keluar rumah untuk berkumpul dan berinteraksi satu sama 

lain. Tempat yang sering di tempati oleh para remaja untuk berkumpul dan 

bercanda tawa ini biasa di dekat kios-kios masyarakat berjualan dan kios bengkel 

motor pun disini banyak para remaja berkumpul, dipinggir jalan dipondok-pondok 

deket rumah warga pun ada aktivitas remaja berkumpul. 
 

Di Desa Sidomulyo Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin 

berdasarkan hasil observasi peneliti, dapat ditemukan bahwa remaja desa 

Sidomulyo ternyata masih ada remaja yang melakukan penyimpangan dari yang 
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seharusnya remaja lakukan diusianya, dimana seharusnya remaja diarahkan ke hal 

positif dalam pengembangan diri. Namun dalam kenyataan sesuai data seperti 

tawuran, perkelahian, mengkonsumsi miras, dan perbuatan asusila hal tersebut 

terbukti dari hasil wawancara awal kepada perangkat desa Sekdes. 
 

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti mendapatkan permasalahan 

diantaranya kenakalan remaja di desa Sidomulyo Kecamatan Air Kumbang 

Kabupaten Banyuasin yang masih sering terjadi. Hal tersebut merupakan salah 

satu masalah sosial yang ada di desa Sidomulyo. Identifikasi masalah yang 

muncul terkait kenakalan remaja penting untuk dilakukan sebagai upaya mencari 

solusi. Kendati demikian peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Gambaran Kenakalan Remaja di Desa Sidomulyo Kecamatan Air 

Kumbang Kabupaten Banyuasin” 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Dari latar belakang masalah diatas peneliti merumuskan masalah dalam 

penelitian ini yaitu : 
 

1. Bagaimanakah bentuk tindak kenakalan kenakalan remaja di Desa 

Sidomulyo Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin? 
 

2. Apa faktor penyebab kenakalan remaja di Desa Sidomulyo Kecamatan Air 

Kumbang Kabupaten Banyuasin? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
 

1. Untuk mengetahui bentuk tindak kenakalan remaja yang ada Desa 

Sidomulyo Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin 
 

2. Untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya kenakalan remaja di desa 

Sidomulyo Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin. 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 
 

Berdasarkan pada tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini maka manfaat 

yang bisa diharapkan adalah sebagai berikut: 
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1.4.1. Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuwan 

dalam upaya mencegah kenakalan remaja di Indonesia khususnya di Desa 

Sidomulyo Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin serta 

pengembangan kajian Sosiologi Konflik, Sosiologi Pedesaan dan 

Sosiologi Keluarga. 

 
 

1.4.2. Manfaat Praktis 

 

Diharapkan hasil penelitian ini menjadi masukan bagi orang tua 

dan aparatur hukum serta pemerintah desa sehingga dapat dijadikan 

landasan dalam melakukan tindakan yang dapat merugikan khususnya 

masyarakat desa Sidomulyo. 
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